BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil uji t variabel bahan baku (X1) dilihat dari perolehan thitung
sebesar 3,135 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,004 < 0,05. Dengan
demikian menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara Bahan
Baku (X1) terhadap peningkatan Hasil Produksi (Y) sehingga hipotesis
yang diajukan peneliti terbukti kebenaranya.

2. Hasil uji t variabel tenaga kerja (X2) dilihat dari perolehan thitung
sebesar 4,952 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara
Tenaga Kerja (X2) terhadap peningkatan Hasil Produksi () sehingga
hipotesis yang diajukan peneliti terbukti kebenaranya.

3. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa bahan baku dan tenaga kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan hasil produksi Sentra Industri Tas dan Koper di Desa
Kedensari Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Hal ini
dibuktikkan dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dimana
Fhitung sebesar 19.807 > Ftabel sebesar 3,29 maka secara bersama-
sama variabel bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil produksi. Sehingga hipotesis yang diajukan
oleh peneliti terbukti kebenarannya. Namun tenaga kerja (Xz) memiliki
pengaruh lebih dominan terhadap peningkatan hasil produksi.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapat, maka saran yang diberikan
untuk penelitian ini sebagai berikut:

Sentra industri tas dan koper di Desa Kedensari dapat menjaga
kelangsungan usahanya hal tersebut dapat dilihat dari semakin banyak jumlah
bahan baku yang digunakan secara otomatis akan menambah hasil produksi.
Apabila usaha yang dikembangkan para pemilik sentra industri tersebut sudah
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berkembang maka nantinya usaha kecil akan menambah kapasitas jumlah
produksinya yang tentunya memerlukan tambahan tenaga kerja baru dan penyerapan
tenaga kerja dapat mengurangi jumlah pengangguran yang terjadi di Kabupaten
Sidoarjo.
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